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ABSTRAK

Yendri Susanti : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Peserta Didik Kelas XI IPA SMAN 1
Kecamatan Lareh Sago Halaban

Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu tujuan dari
pembelajaran matematika yang diharapkan mampu dikuasai dengan baik oleh
peserta didik. Kenyataan di lapangan ditemukan bahwa pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas X IPA SMAN 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban
tahun pelajaran 2020/2021 masih rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik adalah dengan
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan apakah pemahaman konsep matematis peserta
didik yang belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
lebih baik daripada pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar
dengan menggunakan model pembelajaran langsung di kelas XI IPA SMAN 1
Kecamatan Lareh Sago Halaban.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan static
group design. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 IPA
SMAN 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban tahun pelajaran 2021/2022. Pemilihan
sampel dilakukan dengan teknik random sampling, terpilih kelas XI IPA 6 sebagai
kelas eksperimen dan kelas XI IPA 5 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan adalah tes pemahaman konsep matematis berbentuk soal uraian. Uji
hipotesis yang digunakan adalah uji U.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian pada taraf nyata « = 0,05 dan P-
value = 0,002 dengan menggunakan uji U diperoleh bahwa pemahaman konsep
matematis peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning lebih baik daripada peserta didik yang belajar menggunakan
model pembelajaran langsung di kelas XI IPA SMAN 1 Kecamatan Lareh Sago
Halaban.

Kata kunci- pemahaman konsep matematis, Problem Based Learning,
pembelajaran langsung
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika sebagai the queen of the sciences, memiliki peranan yang
sangat penting dalam dunia pendidikan. Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang memiliki pengaruh yang besar terhadap pendidikan di suatu negara.
Oleh karena itu, matematika termasuk ke dalam mata pelajaran yang wajib
dipelajari mulai dari tingkat SD sampai dengan SMA. Materi matematika perlu
dikuasai oleh peserta didik karena matematika merupakan bekal untuk
mempelajari ilmu dan sebagai dasar untuk mempelajari ilmu lain. Seseorang yang
mempelajari matematika akan terbiasa untuk berpikir logis, kritis, dan sistematis

dalam memecahkan suatu permasalahan.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 menyatakan bahwa
salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah memahami konsep matematika,
mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antarkonsep matematika dan menerapkan
konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam memecahkan
masalah. Jika peserta didik dapat menguasai konsep matematika dengan baik,
maka peserta didik juga akan dapat memahami konsep prasyarat dari konsep
materi yang dipelajari. Dengan demikian, memahami konsep matematika

merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh peserta didik.

Pentingnya pemahaman konsep dalam matematika dapat dilihat dari
penelitian yang telah dilakukan oleh Sibarani, dkk (2020), yang menyatakan

bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik pada setiap indikator



pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis, dan mengaplikasikan konsep ke
pemecahan masalah masih tergolong rendah terutama pada materi trigonometri.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Jamal (2019) yang menyatakan bahwa
penyebab kesulitan peserta didik kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Meulaboh
Johan Pahlawan dalam belajar materi peluang adalah karena kurangnya

pemahaman konsep tentang materi tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik mata pelajaran
matematika kelas X SMAN 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban yang mengatakan
bahwa pemahaman konsep peserta didik di sekolah itu terkhususnya peserta didik
kelas X IPA Tahun Pelajaran 2020/2021 sebagian besar masih rendah dan rasa
ingin tahu peserta didik saat belajar matematika sebagian besar juga masih rendah.
Hal ini terlihat pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung secara daring melalui
media pembelajaran e-learning yaitu Edmodo, peserta didik terlihat kurang
antusias dalam pembelajaran matematika dimana peserta didik yang merespon
sangat sedikit. Dari kegiatan Program Pengalaman Lapangan (PPL) yang juga
dilaksanakan di SMAN 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban, selama observasi
terlinat bahwa masih banyak peserta didik yang sulit dan kebingungan untuk
mengerjakan beberapa soal yang diberikan oleh pendidik, karena selama
diterapkannya pembelajaran daring pendidik hanya membagikan materi untuk
setiap pertemuan di Edmodo dan tidak menjelaskan materi tersebut kepada
peserta didik. Selain itu, pendidik juga memberikan soal yang mirip dengan

contoh soal pada materi yang dibagikan. Hal ini dapat menyebabkan peserta didik



langsung kebingungan dan terlihat sulit untuk mengerjakan soal dan memecahkan
masalah yang diberikan ketika dihadapi oleh soal dengan sedikit perbedaan dari
contoh yang diberikan. Beberapa hasil observasi selama pembelajaran daring

melalui media Edmodo dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 1. Screenshot kegiatan pembelajaran daring media Edmodo



& X IPA | Matematika wajib
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baik ini materi hari ini, pahami dan kerjakan latihan,
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Assalamu'alaikum, ananda semua..
Apa kabar anda hari ini??7 Semoga sehat wal afiat..

mari kita isi daftar hadir hari ini ... Lebih

Gambar 2. Screenshot kegiatan pembelajaran daring media Edmodo

Berdasarkan hasil kuis peserta didik juga terlihat bahwa kurangnya
pemahaman konsep peserta didik dalam mempelajari materi nilai mutlak.
Sebanyak tiga soal kuis yang diujikan kepada 36 orang peserta didik tentang
materi yang telah dipelajari sebelumnya, hanya 11 orang yang menjawab benar
untuk soal nomor satu, 6 orang yang menjawab benar soal nomor 2, dan 4 orang
yang menjawab benar untuk soal nomor 3.

Adapun salah satu jawaban peserta didik untuk soal nomor 1 terlihat pada

Gambar 1.



Gambar 1. AJawaban Peserta Didik dalam Menyatakan Ulang Sebuah Konsep
Berdasarkan Gambar 1 soal kuisnya adalah tentang konsep nilai mutlak. Dari
jawaban peserta didik terlihat bahwa peserta didik tidak memahami konsep nilai
mutlak dimana nilai mutlak suatu bilangan selalu positif. Peserta didik tersebut
membuat nilai mutlak dari suatu bilangan negatif tetap bernilai negatif. Jawaban
yang seharusnya adalah sebagai berikut:
|=4 = (=5)| = |=9] + [|=4 = 3] =I5 = (=DI| = 11] = [-9] + [I=7| - 14|
=1-9+|-7|
=1-9+7
=-1
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep peserta didik masih rendah
berkaitan dengan indikator menyatakan ulang konsep yang dipelajari.

Adapun salah satu jawaban peserta didik untuk soal kuis nomor 2 terlihat

pada gambar 2.

| p | |
ﬁjﬁ?ﬁ{a i 4 | -ax|+ 5 || ezl  [x é,/l//‘qdh el

| Fawabzn| |

\raXxl+5 = L x+z| i x/’?ﬂ'
(A ux4z vmke(,,kz,t
l

Gambar 2. Jawaban Peserta Didik dalam Mengidentifikasi Sifat-Sifat
Operasi atau Konsep
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Berdasarkan Gambar 2 soal kuisnya adalah tentang definisi nilai mutlak. Terlihat
bahwa peserta didik salah dalam membuat jawaban kuis terebut dan sebagian
besar peserta didik menjawab seperti Gambar 2. Jawaban yang seharusnya adalah

sebagai berikut:

3
—4x + 3 jikax < 2
|—4x + 3| = 3
—(—4x + 3)jika x > I
Kesalahan peserta didik tersebut karena salah dalam melakukan prosedur

operasi hitung pertidaksamaan dalam hal mengali dengan bilangan negatif, maka
tanda pertidaksamaannya harus dibalik. Adapun operasi tersebut adalah:

—4x+3=0
—4x > —3 (kedua ruas dikali — %)
3
x < 7
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep peserta didik masih rendah

berkaitan dengan indikator mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.

Untuk soal kuis nomor 3 salah satu jawaban peserta didik terlihat pada
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Gambar 3. Jawaban Peserta Didik dalam Mengembangkan Syarat Perlu
dan/atau Syarat Cukup Suatu Konsep.

Berdasarkan Gambar 3 soal kuisnya adalah tentang menentukan penyelesaian

pertidaksamaan nilai mutlak. Dari jawaban peserta didik terlihat bahwa peserta



didik belum membuat penyelesaiannya secara lengkap karena peserta didik belum
menggunakan syarat yang diketahui dalam soal untuk menyelesaikan soal tersebut.
Jawaban yang seharusnya adalah sebagai berikut:

-1<2x—-3<1
2< 2x <4
1<x<2

Dengan syarat: 2x < 3

3
x<-
2

%

1 -
2

Jadi, penyelesaiannya adalah 1 < x < %

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep peserta didik masih rendah
berkaitan dengan indikator mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup
suatu konsep.

Setelah dilakukan Penilaian Tengah Semester Ganjil Tahun Ajaran
2020/2021 mata pelajaran matematika, terlihat bahwa dari 72 peserta didik yang
terbagi menjadi 2 kelas persentase peserta didik yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) hanya 37,5%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik belum menguasai materi yang telah diberikan.

Pada tahun ajaran 2021/2022 pembelajaran luring atau tatap muka kembali
diterapkan di SMAN 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban. Peneliti juga melakukan
observasi kembali ke sekolah dari tanggal 29 September — 2 Oktober 2021.
Berdasarkan observasi, terlihat bahwa pembelajaran banyak didominasi oleh
pendidik. Peserta didik kurang dilibatkan secara aktif dalam mengkonstruksi suatu

konsep. Peserta didik hanya menerima apa yang dijelaskan oleh pendidik. Model



pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik adalah model pembelajaran langsung.
Pada proses pembelajarannya dimulai dengan peserta didik mengamati masalah
yang ada pada buku, kemudian pendidik bertanya tentang apa yang mereka amati
dan terlihat bahwa sebagian besar peserta didik cenderung diam sehingga
pendidik menjelaskan lebih lanjut apa yang diamati oleh peserta didik. Kemudian,
pendidik memberikan contoh soal dan membimbing peserta didik dalam
mengerjakan contoh soal tersebut. Setelah itu peserta didik disuruh mengerjakan
latihan dan latihan dikumpul dan diperiksa oleh pendidik.

Masalah rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik perlu
diatasi agar tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran pemilihan model pembelajaran juga
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Sebagai contoh, jika model
pembelajaran itu membosankan dan bersifat satu arah, maka hasil belajar peserta
didik tidak akan maksimal. Begitu juga sebaliknya, jika model pembelajaran
menyenangkan dan bersifat interaktif akan meningkatkan hasil belajar peserta
didik terutama dalam pemahaman konsep. Solusi yang dilakukan adalah dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Problem Based Learning . Model
pembelajaran  kooperatif tipe PBL dipilih dikarenakan dalam proses
pembelajarannya model pembelajaran ini menekankan pada keterlibatan peserta

didik secara langsung.

Menurut Laelasari dan Ratnasari (2014:15) model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menggunakan

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar



tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, dan juga untuk
memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran.
Menurut Akinoglu dan Tandogan (2007) menyatakan bahwa “The PBL is active
learning that makes it possible students to become aware of and determine their
problem solving abilities and learning needs to be able to make knowledge
operative and do group work in dealing with real life problems. In addition,
group discussions in such PBL groups seem to have a positive influence on the
students’ interest in the subject matter”. Pernyataan tersebut diartikan bahwa
pembelajaran aktif pada PBL memungkinkan peserta didik untuk dapat
menyelesaikan masalah dengan menggunakan pengetahuan yang dilakukan secara
berkelompok dalam menangani masalah kehidupan nyata. Selain itu, menurut
pendapat Temel (2014) yang menyatakan bahwa “PBL may be implemented as
one of the student centred learning approaches. That is, learning begins
with a problem to be solved, and the problem is posed is such a way that
students need to gain new knowledge before they can solve the problem. Rather
than seeking a single correct answer, students interpret the problem, gather
needed information, identify possible solutions evaluate options, and present
conclusions”. Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa model Problem
Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta

didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajarannya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui apakah model pembelajaran Problem Based Learning dapat

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik SMA, sehingga
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peneliti perlu melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Peserta Didik Kelas XI IPA SMAN 1 Kecamatan Lareh Sago
Halaban”. Peneliti melanjutkan penelitian pada kelas Xl dikarenakan tahun
pelajaran yang sudah berubah.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut:

1. Rasa ingin tahu peserta didik dalam pembelajaran matematika masih rendah.

2. Pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X SMAN 1 Kecamatan
Lareh Sago Halaban tahun pelajaran 2020/2021 masih rendah.

3. Model pembelajaran yang diterapkan belum optimal.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas maka
penelitian ini difokuskan pada rendahnya pemahaman konsep matematis peserta
didik kelas X SMAN 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban. Masalah ini akan diatasi

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan maka permasalahan
dalam penelitian dapat dirumuskan “Apakah pemahaman konsep matematis
peserta didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem

Based Learning lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang belajar
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dengan menggunakan model pembelajaran langsung pada kelas X1 IPA SMAN 1

Kecamatan Lareh Sago Halaban Tahun Pelajaran 2021/20227?”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mendeskripsikan apakah pemahaman

konsep matematis peserta didik kelas XI IPA SMAN 1 Kecamatan Lareh Sago

Halaban Tahun Pelajaran 2021/2022 yang belajar dengan menggunakan model

pembelajaran Problem Based Learning lebih baik dibandingkan dengan peserta

didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran langsung.

F.

1.

Manfaat Penelitian

Bagi Peneliti

Sebagai pedoman untuk membantu mempermudah melaksanakan kegiatan
pembelajaran ketika menjalankan profesi sebagai guru nantinya.

Bagi Pendidik

Memberi pengetahuan terhadap pendidik mengenai model pembelajaran yang
dapat diterapkan saat di kelas, dan membantu pendidik untuk mempermudah
peserta didik dalam memahami konsep matematika.

Bagi Peserta Didik

Mempermudah peserta didik dalam memahami konsep matematika dengan
baik.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai sumber rujukan dalam melakukan penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dengan uji U, diperoleh P-
value= 0,002 < a = 0,05 sehingga tolak H,. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning lebih baik daripada pemahaman
konsep matematis peserta didik yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran langsung di kelas X1 IPA SMAN 1 Kecamatan Lareh Sago Halaban
Tahun Pelajaran 2021/2022. Hal ini dikarenakan adanya penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning pada kelas eksperimen yang disertai juga
dengan pemberian LKPD, dimana pada saat proses pembelajaran juga terlihat
peserta didik telah memiliki banyak pengalaman untuk menemukan sesuatu dalam
menjawab permasalahan pada LKPD yang diberikan, dan juga peserta didik
terlihat lebih antusias belajar berdiskusi bersama kelompok daripada belajar
secara individu, karena jika bekerja dalam kelompok peserta didik akan lebih
mudah bertukar pikiran dengan teman satu kelompoknya dan memudahkan dalam
memecahkan masalah yang terdapat pada LKPD. Hal ini berarti menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning ini berpengaruh
dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan beberapa hal berikut:
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Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat diterapkan
sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika untuk dapat
membantu peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.

Sebelum mempelajari materi baru, sebaiknya pendidik terlebih dahulu
mengingatkan peserta didik mengenai materi yang akan dipelajari
sebelumnya, sehingga peserta didik lebih mudah dalam memahami materi
matematika.

Peneliti sebaiknya mengoptimalkan alokasi waktu pelaksanaan agar tujuan
pembelajaran tercapai karena model pebelajaran Problem Based Learning
membutuhkan waktu yang cukup banyak. Dan peserta didik harus selalu
diingatkan untuk mempelajari materi terlebih dahulu di rumah agar siap untuk

belajar sehingga diskusi bisa berjalan dengan lancar.
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